ANALISIS RESEPSI FUNGSIONAL AL-QUR’AN DALAM TRADISI

BAB IV

SIKLUS KEHIDUPAN MASYARAKAT DESA JUMBA

A. Hasil Penulisan

1. Gambaran Umum Desa Jumba

a. Letak Geografis Desa Jumba

Desa Jumba merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Amuntai

Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Utara. Desa Jumba memiliki luas wilayah 200

ha/m dengan batas wilayah sebagai berikut:

Tabel 4.1. Batas Wilayah Desa Jumba

Batas

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Sebelah utara

Sungai Malang

Amuntai Selatan

Sebelah selatan

Teluk Paring

Amuntai Selatan

Sebelah timur

Palampitan Hilir

Amuntai Selatan

Sebelah barat

Telaga Hanyar

Amuntai Selatan

b. Kondisi Sosio-Geografis Desa Jumba

Berdasarkan data administrasi Pemerintahan Desa tahun 2021, jumlah
penduduk Desa Jumba sekitar 2.534 penduduk jiwa yang terdiri dari 774 Kartu
Keluarga terdaftar. Mata pencaharian penduduk Desa Jumba mayoritas petani, ada
yang mengerjakan sawah milik sendiri dan ada juga yang menjadi buruh tani. Selain
itu penduduk Desa Jumba juga ada yang bergerak di bidang peternakan, kerajinan,

industri, pegawai negeri sipil, serta profesi lainnya.
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c. Keadaan Keagamaan Masyarakat Desa Jumba

Masyarakat Desa Jumba secara keseluruhan beragama Islam Ahlussunnah
Wal Jama’ah dengan organisasi yang diikuti adalah Nahdatul Ulama. Islam di desa
ini bisa dikatakan cukup kuat, hal ini dapat dilihat dari banyaknya majelis-majelis
yang terbentuk serta kegiatan keagamaan rutinan yang dilakukan. Sarana
keagamaan Islam di Desa Jumba yaitu masjid Al-Mansur, langgar-langgar di setiap
RT, TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur’an) Nurul Huda dan TPQ Al-Mansur, serta
Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur’an Asy-Syifa yang baru berjalan sekitar 5 tahun
terakhir.

Di Desa Jumba banyak terdapat majelis-majelis ta’lim yang aktif
mengadakan pengajian setiap minggu seperti majelis ta’lim Miftahul Anwar yang
dipimpin oleh ustadz H. Ahmad Fauzi, S.Pd.l, majelis yang cukup terkenal di
kalangan warga Amuntai yang bertempat di Desa Jumba RT 4. Majelis ta’lim ini
rutin mengadakan pengajian terbuka untuk umum 3 kali dalam seminggu, malam
Senin setelah shalat Maghrib di masjid Al-Mansur, malam Selasa setelah shalat Isya
khusus laki-laki di kediaman ustadz H. Ahmad Fauzi yang mempelajari Kitab
Ayyuhal Walad, dan malam Kamis setelah shalat Isya khusus perempuan di
kediaman ustadz H. Ahmad Fauzi.* Selain itu juga terdapat majelis ta’lim khusus
perempuan diantaranya majelis ta’lim  Anwarunnisa, majelis ta’lim
Hidayaturrahman, dan majelis ta’lim Zikri An-Nisa.

Langgar-langgar di Desa Jumba pun tidak hanya menjadi tempat ibadah

shalat berjamaah saja, tetapi juga menjadi tempat pengajian majelis ta’lim maupun

Y Informasi dari akun Instagram @miftahul_anwar_official
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pembacaan burdah dan Yasinan ibu-ibu. Bahkan langgar selalu menjadi tempat
ketika masyarakat mengadakan acara untuk memperingati hari-hari penting dalam
Islam. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Desa Jumba memiliki religiulitas
yang cukup tinggi, mereka memahami konsep keseimbangan dunia dan akhirat
dengan tetap bekerja namun tetap menyisihkan waktu untuk mempelajari agama

dan menguatkan keimanan mereka.

2. Ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam Tradisi Siklus Kehidupan
Masyarakat Desa Jumba
Dalam tradisi siklus kehidupan di masyarakat Desa Jumba masing-
masingnya memuat ayat Al-Qur’an sebagai bentuk pengamalannya. Sebelum
penulis memaparkan hasil wawancara, penulis terlebih dahulu menyebutkan nama-
nama responden, sebagai berikut:
a. Responden |

1) Identitas Responden

Nama : Fahri

Umur 139

Pekerjaan : Pegawai KUA Amuntai Selatan dan Tokoh Agama
Alamat : Jumba RT 01

2) Pendapat Responden
Dalam tradisi kelahiran, saat istri responden hamil sebelum usia kehamilan
4 bulan atau sebelum ditiupkannya roh kepada janin, responden mengamalkan

bacaan yang berasal dari hadis Nabi SAW vyaitu Bismillahirrahmanirrahim
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dilanjutkan membaca doa Allahumma inni usammi ma fi bathnihd Muhammadan
waj 'al It dzakaran. Tujuan dari pengamalan doa ini untuk mendapatkan keturunan
laki-laki, doa ini diamalkan saat istri responden mengandung anak ketiga, dan atas
kehendak Allah anak responden yang ketiga berjenis kelamin laki-laki. Dalam doa
ini mengadung ayat Al-Qur’an yaitu Q.S. Al-Fatihah/1: 1.

Pada usia kehamilan 7 bulan hingga menjelang kelahiran, responden
mengamalkan membaca Q.S. Al-‘Alag/96: 1-5 lalu ditiupkan ke perut istri.
Responden menjelaskan memang tidak ada nash yang menjelaskan hal demikian,
amalan ini berasal dari guru-guru terdahulu. Tujuan dari pengamalan ini adalah
tafa’ul ketika Nabi menerima wahyu pertama yaitu Q.S. Al-‘Alag/96: 1-5 yang
berkhalwat di Gua Hira, guru-guru terdahulu mengatakan anak dalam kandungan
itu seolah-olah berada dalam gua. Ayat pertama Q.S. Al-‘Alaq yang artinya
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, tujuannya adalah
agar anak yang di kandungan kelak pandai membaca khususnya membaca Al-
Qur’an. Ayat pertama hingga kelima Q.S. Al-‘Alaq memiliki arti yang bagus.
Selain itu juga tabarruk atau mengambil berkah dari Al-Qur’an.

Untuk bayi yang baru lahir, responden memiliki amalan yang diamalkan
pribadi juga diberikan kepada orang-orang. Amalannya yaitu membacakan Q.S.
Maryam untuk bayi perempuan dan Q.S. Muhammad, Q.S. AI-Ndr, serta Q.S.
Yusuf untuk bayi laki-laki. Surah tersebut dibacakan ke media air lalu air tersebut
dimandikan ke bayi selama 7 hari berturut-turut. Untuk bayi laki-laki karena

terdapat 3 surah maka pada hari ke 1-7 dimandikan dengan air bacaan Q.S.
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Muhammad, pada hari ke 8-14 dimandikan dengan air bacaan Q.S. Al-Ndr, dan
pada hari ke 15-21 dimandikan dengan air bacaan Q.S. Yusuf.

Tujuan dari amalan ini diantaranya; Q.S. Maryam dilihat dari tafsirnya
memiliki makna dan kandungan yang baik, selain itu perempuan banyak berkiblat
kepada Maryam karena Maryam adalah salah satu perempuan yang dijanjikan
masuk surga, Maryam juga seorang perempuan yang memiliki kemuliaan
mengandung Nabi Isa tanpa seorang ayah. Mengamalkan Q.S. Maryam juga
bertujuan agar anak dilimpahkan rezeki, memiliki akhlak yang baik, dan Insya
Allah memiliki rupa yang baik tidak bosan dilihat. Mengamalkan Q.S. Muhammad
bertujuan agar anak memiliki akhlak seperti Nabi Muhammad SAW, ketika anak
besar dipuji-puji orang dan tidak dihinakan seperti makna dari kata Muhammad
sendiri. Mengamalkan Q.S. Al-Ndr bertujuan agar masa depan anak bercahaya baik
di dunia maupun di akhirat. Mengamalkan Q.S. Yusuf bertujuan agar anak memiliki
akhlak seperti Nabi Yusuf dan memiliki rupa yang bagus tidak bosan dilihat seperti
halnya dengan Nabi Yusuf yang terkenal dengan ketampanannya.

Untuk amalan Q.S. Yusuf ini responden dapatkan dari KH. Mukhlis yang
merupakan anak dari KH. Abdul Wahab, KH. Abdul Wahab mengambilnya dari
saudara beliau yaitu Syekh Abdul Karim yang mengajar di Mekkah. Kemudian
responden juga memaparkan bahwa mendapat tambahan amalan yaitu Q.S.
Maryam, Q.S. Muhammad, dan Q.S. Al-Ndr, amalan tersebut diberikan tidak secara
tertulis hanya secara lisan. Responden melihat bahwa anak-anak Syekh Abdul
Karim maupun KH. Abdul Wahab semuanya sukses dan memiliki rupa yang baik

dengan amalan tersebut, karena amalan tersebut berisi bacaan Al-Qur’an yang baik
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sehingga responden yakin akan tujuan yang baik karena mengamalkan amalan
tersebut.

Dalam tradisi kematian, ketika orang-orang datang untuk melayat yang
dibaca adalah Q.S. Yasin dan hal tersebut sudah menjadi kebiasaan di masyarakat.
Responden menjelaskan bahwa dalam tafsir Q.S. Yasin dijelaskan bila orang mati
dibacakan Q.S. Yasin faedahnya diantaranya si jenazah dilepaskan dari siksa kubur
dan mendapat rahmat di dalam kubur. Begitupun juga saat proses memandikan
hingga mengkafani dimana para pelayat membaca bersama-sama Q.S. Yasin yang
diulang 3 kali kemudian dilanjutkan dengan Q.S. Al-Mulk. Responden menjelaskan
Q.S. Yasin dibaca ulang sebanyak 3 kali memiliki maksud karena Allah
menyenangi sesuatu yang ganjil, begitupun halnya dengan membaca Al-Qur’an
baik diulang-ulang karena pahalanya pun banyak. Sedangkan tujuan dari
pembacaan Q.S. Al-Mulk vyaitu berdasarkan hadis Nabi barangsiapa yang
mengamalkan Q.S. Al-Mulk maka dijauhkan dari siksa kubur. Karena si jenazah
tidak bisa lagi membaca sehingga pelayat yang membacakan Q.S. Al-Mulk dan
mengahdiahkannya kepada si jenazah faedahnya agar si jenazah tidak hancur di
alam kubur.

Selain itu dalam tradisi kematian di masyarakat Desa Jumba biasanya ibu-
ibu bertugas menganyam daun kelapa untuk taburan di atas kubur. Responden
mengatakan bahwa anyaman ini merupakan tradisi dari ulama terdahulu dan tidak
dilakukan sembarangan, melainkan ada bacaan khususnya. Daun kelapa yang
dianyam memiliki dua macam, ada anyaman kecil yang berupa daunnya saja dan

ada juga anyaman besar yang menyatu dengan handayang (pelepah), berbeda
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bentuk bacaannya pun berbeda pula. Saat menganyam daun kelapa yang kecil
membaca Q.S. Al-lkhlas setiap satu anyamannya. Sedangkan saat menganyam
daun kelapa dengan handayang membaca Fatihah empat yang terdiri dari Q.S. Al-
Fatihah, Al-lkhlas, Al-Falag, dan Al-Nas. Setelah menganyam sambil membaca
Fatihah empat lalu anyaman tadi dipulas (dipelintir) dan dikunci dengan bacaan
Shalawat. Anyaman daun kelapa besar ini juga biasanya dihiasi dengan bunga-
bunga. Responden menjelaskan bahwa tujuan dari dibuatnya anyaman ini ada nilai
keagamaan yang dimasukkan untuk menghiasi kuburan yang merupakan bentuk
akulturasi dari tradisi terdahulu, memang kegiatan ini adalah bid’ah namun bid’ah
hasanah atau bid ‘ah yang baik. Hikmah dari diletakkannya anyaman daun kelapa
dan bunga-bunga ini membuat kuburan wangi dan dapat mengundang malaikat
Rahmat, sesuatu yang wangi itu baik bahkan Nabi pun suka memakai wangi-
wangian.

Selain menganyam daun kelapa juga ada tradisi membulatkan tanah sebesar
kelereng yang diambil dari tanah galian kuburan. Responden menjelaskan yang
berujukan kepada Kitab Dhiya’ al-Din al-Islami karangan H. Abdul Aziz Syarbini
dari Kandangan, yang mana kitab ini mengambil rujukan dari Kitab 7’anah al-
Tholibin karangan Sayyid Abu Bakar Utsman bin Muhammad Syatha al-Dimyati
pada juz 2. Namun responden mengambilnya dari Kitab Dhiya’ al-Din al-1slami
karena lebih mudah memahaminya tidak terpisah-pisah. Responden memaparkan
di kitab tersebut menjelaskan bahwa terdapat amalan orang kampung membulatkan
tanah dengan membaca Q.S. Al-Qadr dengan rujukan dari hadis Nabi yang

bersanad muttashil. Ketika membulatkan tanah tersebut membaca Q.S. Al-Qadr
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sebanyak 7 kali. Dalam kitab tersebut dijelaskan hanya 1 bulatan tanah saja, namun
penerapan di masyarakat sampai 41 bulatan tanah dengan setiap bulatannya tetap
dibaca Q.S. Al-Qadr sebanyak 7 kali. Lalu bulatan tanah tersebut dimasukkan ke
dalam kain kafan dan diselipkan di dada maupun di ketiak jenazah. Responden
menjelaskan ketika responden diamanahi untuk memandikan dan mengkafani
jenazah, bulatan tanah tersebut dimasukkan ke dalam kapas dan diselipkan di dada
jenazah lalu jenazah tersebut digiyamkan. Faedahnya antara lain si jenazah tidak
akan diazab di dalam kubur. Ini sangat besar faedahnya dan diamalkan juga oleh
Ahlussunnah wal Jama’ah. Responden memaparkan dengan masih di rujukan yang
sama yaitu Kitab Dhiya’ al-Din al-Islami, di dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa
terdapat tradisi menulis lafaz Bismillahirrahménirrahim sampai 70 kali di kertas
kemudian diletakkan di dalam kafan. Faedah dari amalan ini niscaya dipelihara
Allah dari siksa kubur dan dimudahkan Allah menjawab pertanyaan Munkar Nakir.

Rangkaian terakhir dalam prosesi kematian adalah menguburkan, tunggu
kubur menjadi salah satu tradisi di masyarakat Banjar begitupun juga di Desa
Jumba. Responden menjelaskan biasanya tunggu kubur dilakukan selama 3 hari
dimulai dari jenazah selesai dikuburkan tanpa boleh ditinggalkan, penunggu kubur
terdiri dari 3 orang dengan masing-masing orang membaca 30 juz Al-Qur’an
selama 3 hari, kemudian pada hari ketiga diadakan khataman oleh keluarga jenazah.
Responden menjelaskan tujuan dan hikmah dari tunggu kubur adalah
menghadiahkan pahala bacaan Al-Qur’an tersebut kepada jenazah yang dikubur
agar mendapat syafa’at dari Al-Qur’an dan semoga dijauhkan dari siksa kubur.

Maksud dari selama 3 hari kubur tidak boleh ditinggalkan semoga selama 3 hari
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tersebut si jenazah tidak ditanya oleh malaikat karena kubur tidak dijauhi oleh
manusia.?
b. Responden Il

1) Identitas Responden

Nama : Kartinah

Umur : 55

Pekerjaan : Usaha Warung Makan dan Ketua Majelis Ta’lim Anwarunnisa
Alamat :Jumba RT 04

2) Pendapat Responden

Dalam tradisi kelahiran, responden menjelaskan bahwa sudah menjadi suatu
kebiasaan di masyarakat Desa Jumba meletakkan benda-benda di tempat tidur bayi.
Benda-benda tersebut diantaranya naskah Surah Yasin, cermin, bawang putih, lada,
dan beras yang dibungkus menjadi satu. Tujuan dari benda-benda tersebut agar si
bayi terhindar dari hal-hal yang tidak baik, orang kampung menyebutnya
karungkup atau isap duyu, dalam Islam ini seperti jin atau iblis yang sering
menganggu bayi dan membuat bayi menangis tidak jelas.

Dalam tradisi pernikahan, sebelum acara resepsi biasanya diadakan acara
khataman Al-Qur’an oleh pengantin atau yang biasa disebut betamat pengantin.
Responden menjelaskan bahwa betamat pengantin ini sebagai tanda bahwa si
pengantin telah khatam Al-Qur’an sebelum menikah, selain itu juga sebagai bentuk
memeriahkan acara pernikahan. Responden mengatakan bahwa tradisi betamat

pengantin ini tidak mesti selalu dilakukan sebelum acara resepsi, tergantung

2 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024.
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pengatinnya menginginkan atau tidak. Responden juga menambahkan bahwa
betamat sudah seharusnya dilakukan tidak menunggu akan menikah saja, ketika
seseorang telah menyelesaikan membaca 30 juz Al-Qur’an maka dilakukan betamat
yang bisa saja dilakukan secara mandiri ataupun bersama orang banyak.

Dalam tradisi kematian, Q.S. Yasin menjadi surah yang selalu dibaca ketika
melayat. Responden mengatakan bahwa tujuan dari pembacaan Q.S. Yasin ini agar
orang yang meninggal tersebut mendapat syafa’at, merasa nyaman ketika didatangi
para pelayat. Hikmahnya agar para pelayat yang datang fokus mendoakan si
jenazah dan menghindari berbincang hal tidak bermanfaat. Selain itu juga ada
tradisi menganyam daun kelapa yang akan diletakkan di atas kuburan si jenazah,
untuk anyaman kecil bacaannya Q.S. Al-lkhlas sedangkan untuk anyaman besar
dengan handayang bacaannya Fatihah empat yang terdiri dari Q.S. Al-Féatihah, Al-
Ikhlas, Al-Falag, dan Al-N&s. Responden menerangkan hikmah dari diletakkannya
anyaman daun kelapa tersebut yaitu selama daun tersebut belum kering maka
selama itu juga doa akan mengalir kepada orang yang di dalam kubur, karena daun
akan selalu bertasbih hingga mengering.

Responden menerangkan bahwa juga terdapat wafaq yang berisi doa untuk
diletakkan di dada jenazah saat akan dikafankan. Responden mendapatkannya dari
seorang habib. Di masyarakat Desa Jumba wafaq seperti ini biasanya sudah
diperbanyak dengan cara di-fotocopy bahkan sampai di-laminating, beberapa orang
menyimpannya untuk persiapan, namun tak jarang juga mereka saling berbagi

ketika ada masyarakat Desa Jumba yang meninggal dunia. Menurut responden
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wafaq tersebut berfungsi ketika di akhirat nanti diampuni dosa.? Berikut penulis

sertakan kertas wafaq yang disimpan oleh responden:

Gambar 4.1. Wafaq untuk di dalam kafan yang disimpan responden
c. Responden Il
1) Identitas Responden
Nama : Hj. Norwahidah
Umur 54
Pekerjaan : Usaha Warung Makan
Alamat : Jumba RT 03
2) Pendapat Responden
Dalam tradisi kelahiran, biasanya di tempat tidur bayi diletakkan benda-
benda salah satunya adalah naskah Surah Yasin. Responden menerangkan bahwa
fungsi dari naskah Surah Yasin tersebut agar si bayi merasa tenang dan dijauhkan
dari gangguan jin atau syaitan. Karena bayi yang baru lahir itu sangat lemah dan

sensitif akan hal-hal gaib.*

3 Wawancara dengan Kartinah tanggal 22 November 2024.
4 Wawancara dengan Hj. Norwahidah tanggal 8 Desember 2024.



53

d. Responden IV

1) Identitas Responden

Nama : Mawardah

Umur 25

Pekerjaan : Pengajar TPQ dan Ibu Rumah Tangga
Alamat :Jumba RT 03

2) Pendapat Responden

Responden menjelaskan saat mengandung anak pertama, responden
mendengar dari majelis-majelis yang diikuti, bahwa ketika mengandung selama 9
bulan itu jangan pernah lepas dari Al-Qur’an. Hal ini bertujuan agar bayi dalam
kandungan yang didengarnya pertama adalah Al-Qur’an, selain itu juga agar bayi
dalam kandungan terlahir cerdas dan sempurna. Responden sejak awal kehamilan
mengamalkan mendengar murottal Al-Qur’an dan sambil mengikuti dengan
membacanya bahkan hingga tertidur. Pada usia kandungan 30 minggu hingga
menjelang kelahiran, responden memperbanyak mendengarkan Q.S. Maryam.
Amalan ini responden dapatkan dari guru di majelis yang diikuti, hal ini bertujuan
agar proses persalinannya mudah dan selamat.®

e. Responden V

1) Identitas Responden

Nama . Fatimatul Jahrah
Umur 124
Pekerjaan : Guru Madrasah

> Wawancara dengan Mawardah tanggal 6 Desember 2024,
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Alamat : Jumba RT 03
2) Pendapat Responden

Responden menjelaskan, ketika responden menikah diadakan acara betamat
pengantin sehari sebelum acara resepsi, tidak ada maksud dan tujuan khusus
melainkan untuk meneruskan tradisi masyarakat, karena jika tidak mengadakan
acara betamat pengantin akan dianggap masyarakat tidak mengahargai tradisi. Jika
kondisi pengantin perempuan sedang datang bulan, maka betamat bisa digantikan
oleh kerabat lain atau oleh pengantin laki-laki saja. Responden menambahkan jika
dilihat dari hikmahnya, tradisi betamat ini adalah wujud syukur karena telah
menyelesaikan membaca Al-Qur’an sebanyak 30 juz, juga agar mengawali acara
pernikahan dengan hal-hal baik.

Pada masa kehamilan, responden membiasakan untuk memutar murottal Al-
Qur’an ketika waktu senggang atau menjelang tidur, tidak ada surah khusus yang
diputar. Responden percaya dengan mendengarkan Al-Qur’an selama hamil dapat
memberikan ketenangan di hati maupun pikiran, menanamkan hal-hal baik kepada
anak dimulai dari kandungan dengan memperdengarkan Al-Qur’an, dan agar anak
memiliki daya ingat yang tinggi.°®

Dari hasil wawancara dengan responden tersebut, berikut penulis paparkan
dalam bentuk tabel mengenai surah dan ayat Al-Qur’an yang digunakan masyarakat
Desa Jumba dalam tradisi siklus kehidupan yang meliputi prosesi kelahiran,

pernikahan, dan kematian.

& Wawancara dengan Fatimatul Jahrah tanggal 13 Desember 2024.
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Tabel 4.2. Surah dan Ayat Al-Qur’an yang Digunakan Masyarakat Desa Jumba
dalam Tradisi Siklus Kehidupan

Siklus Tradisi Ayat Al-Qur’an yang
Kehidupan Diamalkan
Kelahiran | Amalan ibu hamil Q.S. Al-Fatihah/1: 1
Q.S. Al-‘Alag/96: 1-5
Q.S. Maryam
Amalan untuk bayi yang baru | Q.S. Maryam, Q.S.
lahir Muhammad, Q.S. Al-Ndr, dan
Q.S. Yusuf
Benda yang diletakkan di tempat | Naskah Q.S. Yasin
tidur bayi
Pernikahan | Betamat pengantin Q.S. Al-Duha sampai Q.S. Al-

Nas dilanjutkan Q.S. Al-
Fatihah sampai Q.S. Al-
Bagarah/2: 7
Kematian | Bacaan saat melayat Q.S. Yasin

Bacaan saat jenazah dimandikan | Q.S. Yasin dan Q.S. Al-Mulk
hingga dikafani

Bacaan saat menganyam daun | Q.S. Al-lkhlds dan Fatihah
kelapa empat (Al-Fatihah, Al-1khlas,
Al-Falag, dan Al-Nas)

Bacaan saat membulatkan tanah | Q.S. Al-Qadr

Tulisan ayat Al-Qur’an yang | Q.S. Al-Fatihah/1: 1
diselipkan pada jenazah saat
dikafani

Tunggu kubur dan betamat Al- | 30 juz Al-Qur’an
Qur’an

B. Analisis
1. Ayat Al-Qur’an yang digunakan dalam Tradisi Siklus Kehidupan
Masyarakat Desa Jumba
a. Tradisi dalam Kelahiran

1) Amalan ibu hamil
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a) Membaca Q.S. Al-Fatihah/1: 1 dilanjutkan doa khusus saat
usia kehamilan sebelum 4 bulan

@7)\ ‘/,e,n A g

b) Membaca Q.S. Al-‘Alaq/96: 1-5 saat usia kehamilan 7 bulan

hingga menjelang kelahiran

(.Mb (..is u;-d\ e;‘ﬂ\ e,b), ?,e\ d.La U.o uw‘ﬂ\ d,t, ‘_,.L, u;.d\ g,b) ('..ob ?J_e\
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c) Mendengarkan Q.S. Maryam menjelang kelahiran
2) Amalan untuk bayi yang baru lahir
Jika perempuan dibacakan Q.S. Maryam dan jika laki-laki dibacakan Q.S.
Muhammad, Q.S. Al-Ndr, dan Q.S. Yusuf ke dalam media air untuk dimandikan
ke bayi.
3) Naskah Q.S. Yasin yang diletakkan di kelambu bayi
b. Tradisi dalam Pernikahan
Tradisi dalam pernikahan yang memuat pengamalan ayat-ayat Al-Qur’an
yang penulis temukan adalah betamat pengantin, yaitu dengan membaca Al-Qur’an
dari Q.S. Al-Duha sampai Q.S. Al-Nas dilanjutkan Q.S. Al-Fatihah sampai Q.S.
Al-Bagarah/2: 7.
c. Tradisi dalam Kematian
1) Pembacaan Q.S. Yasin bagi para pelayat
2) Pembacaan Q.S. Yasin sebanyak 3 kali dan dilanjut Q.S. Al-Mulk

pada saat jenazah dimandikan hingga dikafani
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3) Pembacaan Q.S. Al-lIkhlas dan Fatihah empat (Al-Fatihah, Al-
Ikhlas, Al-Falaqg, dan Al-Nas) pada saat menganyam daun kelapa

Q.S. Al-Ikhlas/112: 1-4
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Q.S. Al-Falag/113: 1-5
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Q.S. Al-Nas/114: 1-6
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4) Pembacaan Q.S. Al-Qadr pada saat membulatkan tanah

Q.S. Al-Qadr/97: 1-5
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5) Tulisan ayat Al-Qur’an yang diselipkan pada jenazah saat dikafani

Q.S. Al-Fatihah/1: 1

Q ! g‘ejn A o

6) Tunggu kubur dan khatam 30 juz dalam 3 hari
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2. Tujuan Penggunaan Ayat-Ayat Al-Qur’an dalam Tradisi Siklus

Kehidupan Masyarakat Desa Jumba

Penggunaan ayat dan surah Al-Qur’an dalam tradisi siklus kehidupan
oleh masyarakat Desa Jumba terdapat beberapa cara dalam pelaksanaannya.
Ada yang dengan cara didengar, ditulis, bersikap, dan yang paling banyak
adalah dengan cara dibaca. Pembacaan Al-Qur’an pun dalam penerapannya
beragam, ada yang hanya sekedar membaca dan ada juga yang dibacakan ke
media tertentu. Berbagai cara masyarakat Desa Jumba terhadap penggunaan
ayat-ayat Al-Qur’an dalam tradisi siklus kehidupan tentunya memiliki tujuan
tersendiri. Diantara tujuan penggunaan ayat Al-Qur’an oleh masyarakat Desa
Jumba sebagai berikut:

a. Tradisi dalam Kelahiran

1) Amalan ibu hamil

Seperti yang kita tahu bahwa Allah telah meniupkan roh kepada bayi ketika
kandungan berusia 4 bulan, lalu Allah sempurnakan organ dan inderanya. Begitu
banyak amalan-amalan yang dapat dilakukan orang tua ketika bayi masih dalam
kandungan tentunya dengan berbagai macam tujuan. Seperti halnya pada
masyarakat Desa Jumba yang berbeda-beda dalam pengamalan ketika hamil, yang
penulis temukan seperti mengamalkan membaca Bismillahirrahnmanirrahim yang
merupakan Q.S. Al-Fatihah/1: 1 dilanjutkan doa Allahumma inni usammi ma fi
bathnihda Muhammadan waj’al li dzakaran saat usia kehamilan sebelum 4 bulan,

tujuannya agar mendapatkan keturunan laki-laki.”

7 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024.
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Amalan ini bersumber dari kitab Tuhfat al-Habib ‘ala Syarh al-Khatib
karangan Imam Sulaiman bin Muhammad al-Bujairami. Dalam kitab tersebut

beliau menuliskan sebagai berikut:
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Artinya: Ya Allah, sesungguhnya aku akan menamai apa yang ada di dalam

kandungannya dengan nama Muhammad, maka jadikanlah ia anak laki-laki
bagiku, karena Muhammad dilahirkan sebagai seorang laki-laki, Insya Allah®

Selain itu terdapat pula amalan membaca Q.S. Al-‘Alaq/96: 1-5, ayat ini
turun saat Nabi berada di Gua Hira yang diibaratkan anak dalam kandungan seolah-
olah berada dalam gua. Tujuan dari pengamalan ayat ini agar anak yang di
kandungan kelak pandai membaca khususnya membaca Al-Qur’an, hal ini melihat
dari makna ayat dari Q.S. Al-‘Alaq tersebut.’

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tarsirnya, ayat Al-Qur’an yang pertama
turun adalah ayat-ayat yang mulia dan penuh berkah, rahmat dan nikmat pertama
yang Allah berikan kepada manusia sebagai tanda Allah menyayangi hamba-
hamba-Nya. Ayat-ayat tersebut juga memuat peringatan tentang permulaan
penciptaan manusia dari segumpal darah. Diantara kemuliaan Allah adalah

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya, dan Allah telah

memuliakannya dengan ilmu.*

& Sulaiman bin Muhammad Al-Bujairami, Tuhfatul Habib ‘ala Syarhil Khatib, Juz 1
(Beirut: Darul Kutub Al-limiyah, 1996), 520.

® Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024.

10 lbnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, ed. M. Yusuf Harun, trans. M. Abdul Ghoffar,
Abdurrahim Mu’thi, and Abu lhsan Al-Atsari, Jilid 8 (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004),
505.
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Seperti yang dijelaskan oleh Syekh Adil Muhammad Khalil dalam bukunya
berjudul Tadabur Al-Qur’an, keutamaan dan faedah Q.S. Al-‘Alaq diantaranya:
Pertama, diturunkan pada bulan Ramadhan bersamaan dengan diturunkannya Al-
Qur’an. Kedua, wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad sebagai bentuk
keistimewaan karena diutus langsung oleh Allah menjadi Nabi terakhir. Ketiga,
sabda Nabi Muhammad SAW, “Barangsiapa yang membaca surat ini (Al-‘Alaq),
maka Allah mencatatnya pahala seperti orang yang membaca surat-surat Al-
Mufashshal. la juga memperoleh pahala seperti pahala orang-orang yang
mengayunkan pedangnya di jalan Allah. Dan barang siapa yang membacanya,
sedangkan ia menaiki kapal, maka Allah akan memberinya keselamatan dari
tenggelam.” (Tafsir Al-Burhan, Juz 8: no 322). Keempat, memerintahkan kepada
umat Nabi Muhammad SAW untuk Igra’ (bacalah). Kelima, dalam ayat 1-4
mengandung wasilah dalam meraih ilmu yang merupakan karunia Allah. Keenam,
mengingatkan untuk tidak melakukan hal yang melampaui batas.™

Pengamalan masyarakat Desa Jumba saat hamil tidak hanya membaca Al-
Qur’an saja, tetapi juga ada yang mengiringinya dengan mendengarkan murottal
Al-Qur’an. Tidak ada aturan tertentu dari segi surah, cara, dan waktu yang mengatur
pengamalan ini di masyarakat, sehingga terjadi perbedaan di setiap orang yang
mengamalkan. Tujuan mendengarkan Al-Qur’an ini agar bayi dalam kandungan
yang didengarnya pertama adalah Al-Qur’an, agar bayi dalam kandungan terlahir

cerdas dan sempurna.’> Selain itu juga dapat memberikan ketenangan di hati

11 Syaikh Adil Muhammad Khalil, Tadabur Al-Qur’an: Menyelami Makna Al-Qur’an dari
Al-Fatihah Sampai An-Nas (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2018), 409.
12 \Wawancara dengan Mawardah tanggal 6 Desember 2024.
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maupun pikiran, menanamkan hal-hal baik kepada anak dimulai dari kandungan
dengan memperdengarkan Al-Qur’an, dan agar anak memiliki daya ingat yang
tinggi.®

Mendengarkan Al-Qur’an dapat mendatangkan rahmat dari Allah SWT,

seperti firman-Nya pada Q.S. Al-A’raf/7:204
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Artinya: Jika dibacakan Al-Qur’an, dengarkanlah (dengan saksama) dan
diamlah agar kamu dirahmati. (Q.S. Al-A’raf/7:204)

Dijelaskan dalam Kitab Riyadh al-Sholihin bahwa Nabi pun menyukai
mendengar bacaan Al-Qur’an dari orang lain, yaitu pada bab 182 tentang
disunnahkan memperindah suara disaat membaca Al-Qur’an dan meminta orang
yang bagus suaranya untuk membaca serta mendengarkan bacaannya, nomor hadis
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Artinya: Dari Ibnu Mas ud r.a, ia berkata: “Nabi SAW berkata kepadaku:
“Bacakan Al-Qur’an kepadaku”, aku berkata: “Wahai Rasulullah, pastaskah
aku membaca Al-Qur 'an kepadamu, sedangkan kepadamu diturunkan?”, Beliau

bersabda: ‘“Sesungguhnya aku suka mendengar Al-Qur’an dari orang lain”,
maka aku mulai membaca surat Al-Nisad’ hingga sampai pada ayat 41 “Maka

13 Wawancara dengan Fatimatul Jahrah tanggal 13 Desember 2024.
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bagaimanakah (halnya orang Kkafir nanti), apabila kami mendatangkan
seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan kami mendatangkan kamu
(Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai umatmu).” Beliau
bersabda: “Sekarang cukup”, aku menoleh kepada beliau, tiba-tiba kedua
matanya berlinang. Muttafaq ‘alaih.**

Pada kehamilan 30 minggu hingga menjelang melahirkan, terdapat pula
masyarakat Desa Jumba yang memperbanyak mendengarkan Q.S. Maryam dengan
tujuan agar proses persalinan mudah dan ibu serta bayinya diberikan keselamatan.

Dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan tentang keistimewaan isi Q.S. Maryam,
yaitu kisah kelahiran dua orang Nabi Allah Yahya dan Isa yang menunjukkan
bentuk kekuasaan Allah. Kekuasaan Allah dalam kelahiran Yahya yaitu karena
Allah mengabulkan permohonan ayahnya yang menurut beberapa riwayat ahli tafsir
bahwa umur Nabi Zakariya ketika dia memohon agar Allah memberinya anugerah
seorang anak laki-laki ialah lebih 70 tahun menurut riwayat dari Qatadah, 95 tahun
menurut riwayat Mugatil. Sedangkan istri beliau mandul. Namun bagi Allah mudah
saja buat menganugerahi dia anak. Kekuasaan Allah yang kedua yaitu kelahiran
Nabi Isa yang disebut juga Isa anak Maryam. Dia dilahirkan oleh seorang
perempuan bernama Maryam, perempuan yang menjaga kesuciannya dan dikenal
dengan ahli ibadah, sehingga tidak mungkin hamil karena hubungan dengan

seorang laki-laki di luar nikah.®

2) Bayi yang baru lahir

14 Abu Zakariya bin Syaraf An-Nawawi, Riyadhus Sholihin, ed. Abu Ziyad Eko Haryanto,
trans. Erwandi Tarmizi, Jilid 2 (Riyadh: Maktaba Darussalam, 2007), 88.

15 Wawancara dengan Mawardah tanggal 6 Desember 2024,

16 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional
PTE LTD, 1982), 6272.
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Amalan untuk bayi yang baru lahir yaitu dimandikan dengan air yang sudah
dibacakan surah Al-Qur’an selama 7 hari berturut-turut. Untuk bayi perempuan
dibacakan Q.S. Maryam sedangkan untuk bayi laki-laki dibacakan Q.S.
Muhammad, Q.S. Al-Ndr, dan Q.S. Yusuf. Tujuan dari amalan ini diantaranya; Q.S.
Maryam dilihat dari tafsirnya memiliki makna dan kandungan yang baik, selain itu
perempuan banyak berkiblat kepada Maryam karena Maryam adalah salah satu
perempuan yang dijanjikan masuk surga, Maryam juga seorang perempuan yang
memiliki kemuliaan mengandung Nabi Isa tanpa seorang ayah.

Mengamalkan Q.S. Maryam juga bertujuan agar anak dilimpahkan rezeki,
memiliki akhlak yang baik, dan Insya Allah memiliki rupa yang baik tidak bosan
dilihat. Mengamalkan Q.S. Muhammad bertujuan agar anak memiliki akhlak
seperti Nabi Muhammad SAW, ketika anak besar dipuji-puji orang dan tidak
dihinakan seperti makna dari kata Muhammad sendiri. Mengamalkan Q.S. Al-Nar
bertujuan agar masa depan anak bercahaya baik di dunia maupun di akhirat.
Mengamalkan Q.S. Yusuf bertujuan agar anak memiliki akhlak seperti Nabi Yusuf
dan memiliki rupa yang bagus tidak bosan dilihat seperti halnya dengan Nabi Yusuf
yang terkenal dengan ketampanannya.’

Wahbah al-Zuhaili dalam tafsir Al-Munir menerangkan bahwa kandungan
dari Q.S. Muhammad berkaitan tentang jihad di jalan Allah. Surah ini memiliki
perhatian terhadap berbagai hukum syariat terutama terkait dengan hukum
peperangan, tawanan perang, ghanimah, gambaran kaum mukmin dan kaum kafir

serta balasan mereka di dunia dan di akhirat, juga penjelasan keadaan kaum

17 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024,



64

munafik dan kaum murtad serta janji dan ancaman yang ditujukan kepada mereka.*®
Adapun kandungan Q.S. Al-Ndr mencakup sejumlah hukum penting yang berkaitan
dengan rumah tangga demi terbangunnya sebuah keluarga di atas pondasi dan pilar
yang paling kokoh. Maksud dan tujuam surah ini yaitu memaparkan sejumlah
hukum yang terkait dengan masalah menjaga kesucian dan kehormatan diri serta
aurat.”

Sedangkan keistimewaan Q.S. Yusuf dalam tafsir Al-Azhar dijelaskan
bahwa surah ini mengisahkan suka duka Yusuf yang mengandung hikmah terbesar
bagi seluruh mukmin untuk dibandingkan dengan kehidupan sendiri. Menjadi
pelajaran bahwa hidup itu tidak mudah dan harus tabah menghadapi kesulitan.
Surah ini disebut juga “Ahsan al-Qashashi” yang bermakna seindah-indah dan
sebaik-baik kisah. Bukan berarti mengurangi keindahan yang lain, melainkan untuk
dijadikan i 'tibar bagi manusia dalam perjuangan hidup.®

3) Naskah Q.S. Yasin yang diletakkan di tempat tidur bayi

Masyarakat Desa Jumba memiliki tradisi ketika bayi baru lahir diletakkan
naskah Surah Yasin dengan benda-benda lain di tempat tidur bayi. Tujuan dari
benda-benda tersebut agar si bayi terhindar dari hal-hal yang tidak baik, orang
kampung menyebutnya karungkup atau isap duyu, dalam Islam ini seperti jin atau

iblis yang sering mengganggu bayi dan membuat bayi menangis tidak jelas.?* Selain

18 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Munir: Akidah, Syariah, Dan Manhaj, trans. Abdul
Hayyie Al-Kattani, Jilid 13 (Jakarta: Gema Insani, 2013), 334-335.

19 Az-Zuhaili, Jilid 9, 401.

20 Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 5, 3578-3579.

21 Wawancara dengan Kartinah tanggal 22 November 2024.
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itu fungsi dari naskah Surah Yasin tersebut juga agar si bayi merasa tenang, karena
bayi yang baru lahir itu sangat lemah dan sensitif akan hal-hal gaib.?

Al-Qur’an menerangkan dalam Q.S. Al-Nahl/16: 99-100 yang berbunyi:
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Artinya: Sesungguhnya ia (setan) tidak memiliki pengaruh terhadap orang-
orang yang beriman dan bertawakal hanya kepada Tuhan mereka. Pengaruhnya
hanyalah terhadap orang-orang yang menjadikannya pemimpin dan orang-
orang yang menjadi musyrik karena (tipu daya)-nya. (Q.S. An-Nahl/16: 99-100)

Sehingga dalam hal ini naskah Surah Yasin bisa menjadi perantara untuk

menjaga bayi dari gangguan hal-hal gaib dengan keyakinan dalam hati dan
bertawakal kepada Allah.

b. Tradisi dalam Pernikahan

Dalam tradisi pernikahan, sebelum acara resepsi biasanya diadakan acara
betamat pengantin. Tradisi ini sebagai tanda bahwa si pengantin telah khatam Al-
Qur’an sebelum menikah, selain itu juga sebagai bentuk memeriahkan acara
pernikahan.?* Tidak ada maksud dan tujuan khusus dalam tradisi betamat ini,
bahkan terkadang ada pengantin yang tidak mengadakan tradisi betamat menjelang
pernikahannya. Namun jika dilihat dari segi hikmahnya, tradisi betamat ini adalah

wujud syukur atas telah menyelesaikan membaca Al-Qur’an sebanyak 30 juz, juga

agar mengawali acara pernikahan dengan hal-hal baik.*

22 \Wawancara dengan Hj. Norwahidah tanggal 8 Desember 2024.
23 Wawancara dengan Kartinah tanggal 22 November 2024.
24 \Wawancara dengan Fatimatul Jahrah tanggal 13 Desember 2024.
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Adapun hadis yang menjelaskan tentang keutamaan berkumpul untuk

membaca Al-Qur’an yaitu:
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, bahwa Rasulullah SAW. bersabda:
“Tidaklah suatu kaum itu berkumpul dalam sebuah rumah dari rumah-rumah
Allah untuk membaca kitab Allah dan saling mengkaji dan mempelajarinya
antar mereka melainkan akan turun kepada mereka ketenangan, rahmat akan
selalu menyelimuti mereka, dan Allah akan menyebut-nyebut mereka termasuk
dalam golongan yang (diridhoi) di sisi-Nya. Barangsiapa yang lambat dalam
beramal, niscaya terlambat pula bagiannya. ” (HR. Muslim dan Abu Daud)?

Dalam kitab Fath al-AMu ’in juga telah diterangkan beberapa pendapat ulama

tentang mengkhatamkan Al-Qur’an, yaitu:

o oo ‘or ° 2

PR ;;\ guf AT X o\,d\ (,ﬂs: ol ;‘sjuu ot "u\....J\" G el of Ju

° *:Ridéj.éﬁrsziwgufmydd\ﬂ\bﬁw Mj;

‘h\
C_\
&

0

<
‘e

) ° Zor . o £

ﬁsd\w.\}-c)-w%hyuw)\wff\wyb

Artinya: Imam Abu al-Laits dalam kitab Al-Bustan berkata: “Hendaknya
bagi seseorang yang dapat membaca Al-Qur’an untuk mengkhatamkan Al-
Qur an satu tahun sebanyak dua kali, jika ia tak mampu untuk mengkhatamkan
lebih”. Imam Abu Hanifah berkata: “Barang siapa yang mengkhatamkan Al-
Qur’an pada setiap tahun sebanyak dua kali, maka sungguh ia telah memenuhi
haknya”. Imam Ahmad berkata: “Makruh mengakhirkan mengkhatamkan Al-
Qur’an lebih dari 40 Hari tanpa adanya uzur, berdasarkan hadits Ibnu Amr %

% Abu Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj Al-Naisaburi, Ensiklopedia Hadits 4: Shahih
Muslim 2, ed. Nanang Ni’amurrahman, dkKk, trans. Masyhari and Tatam Wijaya (Jakarta: Al-Mahira,
2012), 611.

2 Ahmad Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Ma’bari Al-Malibari Al-Fannani, Fath Al-Mu’in
(Beirut: Dar Ibnu Hazm, 2004), 275-276.
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c. Tradisi dalam Kematian
1) Pembacaan Q.S. Yasin bagi para pelayat

Dalam tradisi kematian, ketika orang-orang datang untuk melayat yang
dibaca adalah Q.S. Yasin dan hal tersebut sudah menjadi kebiasaan di masyarakat.
Responden menjelaskan bahwa dalam tafsir Q.S. Yasin dijelaskan bila orang mati
dibacakan Q.S. Yasin faedahnya diantaranya si jenazah dilepaskan dari siksa kubur
dan mendapat rahmat di dalam kubur.?” Quraish Shihab memaparkan dalam tafsir
Al-Mishbah, Surah Yasin dikenal juga dengan nama Qalbu Al-Qur an atau jantung
Al-Qur’an. Penamaan ini berdasarkan pada hadis yang diriwayatkan oleh at-
Tirmidzi, namun hadis tersebut dinilai gharib bahkan banyak ulama menilainya
dha’if.®

Dalam tafsir Al-Azhar pada mugaddimah juz 23 memuat hadis Nabi SAW:
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Artinya: Dari Ma’qil bin Yasar berkata: Rasulullah SAW berkata:

“Bacakanlah dia atas orang mati disekitarmu.” (yaitu Yasin). (Riwayat Imam

Ahmad, Abu Daud dan al-Nasa’i. diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah dari hadis
Abdullah Ibnu al-Mubarak).

Hamka juga memuat perkataan dari para mufasir lain, seperti Imam Ahmad

bin Hambal yang mengatakan jika surah ini dibacakan di dekat orang yang dalam

keadaan sakaratul maut maka Allah akan meringankan baginya dan mudah keluar

27 \Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024,
28 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah : Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid
11 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 501.
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roh. Juga perkataan Ibnu Katsir bahwa surah ini membawakan rahmat dan berkat
serta memudahkan keluarnya roh dari badan.?
2) Pembacaan Q.S. Yasin sebanyak 3 kali dan dilanjut Q.S. Al-Mulk
pada saat jenazah dimandikan hingga dikafani
Saat proses memandikan hingga mengkafani jenazah, para pelayat
membaca bersama-sama Q.S. Yasin yang diulang 3 kali kemudian dilanjutkan
dengan Q.S. Al-Mulk. Q.S. Yasin dibaca ulang sebanyak 3 kali memiliki maksud
karena Allah menyenangi sesuatu yang ganjil, begitupun halnya dengan membaca
Al-Qur’an baik diulang-ulang karena pahalanya pun banyak. Sedangkan tujuan dari
pembacaan Q.S. Al-Mulk yaitu berdasarkan hadis Nabi barangsiapa yang
mengamalkan Q.S. Al-Mulk maka dijauhkan dari siksa kubur. Karena si jenazah
tidak bisa lagi membaca sehingga pelayat yang membacakan Q.S. Al-Mulk dan
mengahdiahkannya kepada si jenazah faedahnya agar si jenazah tidak hancur di
alam kubur.*
Ada maksud tersendiri pembacaan Q.S. Yasin yang diulang tiga kali, yaitu
karena Allah menyukai sesuai yang ganjil, sebagaimana hadis dari al-Bukhari

berikut:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami AI| bin Abdullah telah
menceritakan kepada kami Sufyan telah berkata: kami hafal dari Abu al-Zinan
dari al-A'’raj dari Abu Hurairah secara periwayatan dia berkata: “Allah
memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu, tidaklah

29 Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 8, 5964.
30 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024,
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seseorang menghafalnya melainkan ia akan masuk surga, dan Dia adalah witir
dan menyukai yang ganjil. (HR. Bukhari no. 6410)3

Terdapat pula hadis lain yang menerangkan bahwa Nabi suka melakukan

sesuatu diulang sebanyak tiga kali:
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Artinya: Dari Anas dari Nabi SAW., bahwa Nabi apabila memberi salam
diucapkannya tiga kali, dan bila berbicara dengan satu kalimat diulangnya tiga
kali. (HR. Bukhari no. 94)3

Surah Al-Mulk disebut sebagai penghalang dan penyelamat dari siksa

kubur, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Al-Tirmidzi berikut:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul Malik bin
Abu al-Syawarib telah menceritakan kepada kami Yahya bin ‘Amru bin Malik
al-Nukri dari ayahnya dari Abul Jauza’ dari Ibnu Abbas ia berkata: “Sebagian
sahabat Nabi SAW membuat kemah di atas pemakaman, ternyata ia tidak

31 Muhammad bin Ibrahim bin Ismail Al-Bukhari, Al-Jami’ Al-Shahih Al-Bukhari, Juz 8
(Beirut: Dar Al-Najah, 2001), 109.
32 Al-Bukhari, Juz 1, 34.
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mengira jika berada di pemakaman, tiba-tiba ada seseorang membaca surah
Tabarakalladzi biyadihil mulku (Maha Suci Allah yang di tangan-Nyalah segala
kerajaan)”. Sampai selesai, kemudian dia datang kepada Nabi SAW dan
berkata: “Wahai Rasulullah sesungguhnya, aku membuat kemahku di atas
kuburan dan aku tidak mengira jika tempat tersebut adalah kuburan, kemudian
ada seseorang membaca surah Tabarak (surah Al-Mulk) sampai selesai,”
Rasulullah SAW bersabda: “Dia adalah penghalang, dia adalah penyelamat
yang menyelamatkannya dari siksa kubur. ” Abu Isa berkata: Dari jalur ini hadis
ini hasan gharib. Dan dalam bab ini, ada hadis dari Abu Hurairah. (HR. At-
Tirmidzi no 2815)%

Dalam kitab Riyad al-Sholihin karya al-Nawawi, pada bab 183 tentang

anjuran membaca surah dan ayat tertentu, nomor hadis 1016 dijelaskan:
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW. bersabda, “Diantara Al-
Qur'an terdapat satu surah yang terdiri dari tiga puluh ayat yang dapat memberi
syafa’at untuk seseorang sehingga ia diampuni, yaitu Tabarakalladzi bi yadihil
mulk (surah Al-Mulk). (HR. Abu Daud dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata: “Derajat
hadis ini hasan”. Dan dalam riwayat Abu Daud “ia akan memberikan syafa’at
(pertolongan))3*

3) Pembacaan Q.S. Al-lkhlds dan Fatihah empat (Al-Fatihah, Al-

Ikhlas, Al-Falaqg, dan Al-Nas) pada saat menganyam daun kelapa

Di masyarakat Desa Jumba biasanya ibu-ibu bertugas menganyam daun
kelapa untuk taburan di atas kubur. Anyaman ini merupakan tradisi dari ulama

terdahulu dan tidak dilakukan sembarangan, melainkan ada bacaan khususnya.

Daun kelapa yang dianyam memiliki dua macam, ada anyaman kecil yang berupa

33 Abi ’Isa Muhammad bin *Isa al-Tirmidzi, Ensiklopedia Hadist 6: Jami’ al-Tirmidzi, ed.
Nanang Ni’amurrahman and dkk, trans. Tim Darussunnah (Jakarta: PT. Niaga Swadaya, 2013),
462.

3 An-Nawawi, Riyadhus Sholihin, Jilid 2, 91.
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daunnya saja dan ada juga anyaman besar yang menyatu dengan handayang
(pelepah), berbeda bentuk bacaannya pun berbeda pula. Saat menganyam daun
kelapa yang kecil membaca Q.S. Al-Ikhlas setiap satu anyamannya. Sedangkan saat
menganyam daun kelapa dengan handayang membaca Fatihah empat yang terdiri
dari Q.S. Al-Fatihah, Al-lkhlas, Al-Falag, dan Al-Nas. Setelah menganyam sambil
membaca Fatihah empat lalu anyaman tadi dipulas (dipelintir) dan dikunci dengan
bacaan Shalawat.*

Adapun keutamaan Q.S. Al-Ikhlas yaitu setara dengan sepertiganya Al-

Qur’an, sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis berikut:
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Artinya: Dari Abu Sa’id al-khudri r.a, bahwa Rasulullah SAW bersabda
tentang: (Katakanlah Dialah Allah Yang Maha Esa), (surah Al-lkhlas) demi
yang jiwaku di tangan-Nya sesungguhnya surah tersebut sama dengan sepertiga
Al-Qur’an”. Dalam riwayat lain bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada
sahabatnya: “Mampu kah salah seorang kamu membaca sepertiga Al-Qur’an
dalam satu malam?”, hal tersebut membuat para sahabat susah, mereka
berkata: “Siapakah yang sanggup diantara kami melakukan hal tersebut?”,
beliau bersabda: (Katakanlah Dialah Allah Yang Maha Esa, Allah SWT tempat
meminta) adalah sepertiga Al-Qur’an. (HR. al-Bukhari, al-Nawawi no. 1010)3¢

3 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024,
3% An-Nawawi, Jilid 2, 89.
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda tentang:
(Katakanlah Dialah Allah Yang Maha Esa), sesungguhnya surah ini menyamai
sepertiga Al-Qur’an. (HR. Muslim, al-Nawawi no. 1012)%’

Sedangkan keutamaan Q.S. Al-Falag, dan Q.S. Al-Nas yang disebut sebagai

surah Al-Muawwidzatain yaitu:
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Artinya: Dari Abu Sa’id al-Khudri r.a, ia berkata: “Adalah Rasulullah SAW

berdoa minta perlindungan dari gangguan jin dan pandangan manusia hingga

turun dua surah Muawwidzatain (surah Al-Falag dan surah al-Nas), tatkala dua

surah ini turun beliau menggunakannya untuk berlindung dan meninggalkan

selain-Nya. (HR. Tirmidzi, ia berkata: “Derajat hadis ini hasan”, al-Nawawi
no.1015)%*

Terdapat pula hadis tentang meletakkan pelepah daun kurma yang dapat
meringankan azab orang yang meninggal jika diletakkan di atas kubur, hadisnya

yaitu:
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37 An-Nawawi, Jilid 2, 90.
38 An-Nawawi, Jilid 2, 91.
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Artinya: Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW pernah melewati
salah satu perkebunan di Makkah atau Madinah, beliau mendengar dua orang
sedang disiksa di dalam kubur mereka, maka Rasulullah SAW bersabda,
“Keduanya sedang disiksa dan keduanya tidak disiksa karena dosa besar.”
Kemudian beliau bersabda, “Benar, salah seorang diantara keduanya tidak
membersihkan dari kencingnya dan lainnya melakukan adu domba.” Kemudian
beliau meminta pelepah (kurma) lalu memecahnya menjadi dua dan meletakkan
di atas kuburan masing-masing satu pecahan pelepah. Ditanyakan, “Wahai
Rasulullah, mengapa engkau melakukan hal ini?” Beliau menjawab,
“Barangkali itu bisa meringankan azab dari mereka berdua selama dua pelepah
ini belum kering. Atau sampai dua pelepah ini kering.” (HR. Ibnu Majah no.
347, al-Nasa’i no. 2067)*

4) Pembacaan Q.S. Al-Qadr pada saat membulatkan tanah

Terdapat amalan orang kampung membulatkan tanah sambil membaca Q.S.
Al-Qadr sebanyak 7 kali. Biasanya di masyarakat sampai 41 bulatan tanah dengan
setiap bulatannya dibaca Q.S. Al-Qadr sebanyak 7 kali. Lalu bulatan tanah tersebut
dimasukkan ke dalam kain kafan dan diselipkan di dada maupun di ketiak jenazah.
Faedahnya antara lain si jenazah tidak akan diazab di dalam kubur. Responden
menjelaskan yang berujukan kepada Kitab Dhiya’ al-Din al-Islami karangan H.
Abdul Aziz Syarbini dari Kandangan, yang mana kitab ini mengambil rujukan dari
Kitab I’anah al-Tholibin karangan Sayyid Abu Bakar Utsman bin Muhammad
Syatha al-Dimyati pada juz 2.4

Adapun penjelasan Sayyid Abu Bakar Utsman bin Muhammad Syatha al-
Dimyati dalam kitab beliau 7’anah al-Tholibin yang mengandung hadis Nabi
sebagai berikut:

3% Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan An-Nasa i, Jilid 2, ed. Edy, trans.
Fathurahman and Zuhdi (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), 119.
40 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024.
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Artinya: Dari Imam Tagiyuddin dari ayah beliau al-Fagih Abi Abdillah
Muhammad al-hafizh, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa
mengambil tanah kubur pada ketika hendak mengubur kemudian membaca
atasnya inna anzalnahu fi lailatil gadr sebanyak tujuh kali kemudian diletakkan
tanah tadi di atas jenazah di kafannya, atau di kuburnya maka jenazah tersebut
tidak akan diazab di alam kubur .4
5) Tulisan ayat Al-Qur’an yang diselipkan pada jenazah saat dikafani
Selain dari pembacaan Al-Qur’an, pengamalan dalam tradisi kematian di
masyarakat Desa Jumba juga berupa tulisan, yaitu  menulis
Bismillahirrahméanirrahim sampai 70 kali di kertas kemudian diletakkan di dalam
kafan. Faedah dari amalan ini yaitu niscaya dipelihara Allah dari siksa kubur dan
dimudahkan Allah menjawab pertanyaan Munkar Nakir. Amalan ini terdapat dalam
Kitab Dhiya’ al-Din al-Islami karangan H. Abdul Aziz Syarbini.*

H. Abdul Aziz Syarbini menjelaskannya menggunakan bahasa Arab

Melayu yang isinya sebagai berikut:
ylgelds (Gloeus BIST 1155 (BYS 03808 (XY 4 ) @ 31 o I ) s o g0 St o
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Artinya: Barangsiapa menulis Bismillahirrahmanirrahim (70 kali) kemudian
diletakkan di dalam kafan niscaya dipelihara Allah SWT dari siksa kubur dan
dimudahkan menjawab pertanyaan munkar dan nakir.*

4 Abu Bakar Utsman bin Muhammad Syatha Al-Dimyati, I’anah Al-Thalibin, Jilid 2
(Jakarta: Al-Haramain Jaya Indonesia, 2007), 119.

42 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024.

4 Abdul Aziz Syarbini, Dhiya’ al-Din al-Islami (Kandangan: Sahabat Mitra Pengetahuan,
n.d.), 392.
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Selain tulisan lafaz Basmallah, di masyarakat Desa Jumba juga meyakini
akan wafaq yang berupa tulisan doa, wafaq tersebut juga diletakkan di dada jenazah
saat akan dikafan.* Mengenai hal ini H. Abdul Aziz Syarbini juga menerangkan
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas r.a, tentang doa yang ditulis

untuk jenazah yang berbunyi:
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Artinya: Telah diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas r.a, berkata Rasulullah SAW:
Barangsiapa meninggal dunia dan ditulisi ini doa dan diletakkan ke dalam
kafan, lebih istimewa lagi di atas dada dan di tanam bersama-sama niscaya
tidak akan disiksa ini jenazah di dalam kubur atau di alam barzakh. Ini lah doa
yang ditulisi:

4 Wawancara dengan Kartinah tanggal 22 November 2024.
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6) Tunggu kubur dan khatam 30 juz dalam 3 hari

Rangkaian terakhir dalam prosesi kematian adalah menguburkan, tunggu

kubur menjadi salah satu tradisi di masyarakat Banjar begitupun juga di Desa

Jumba. Responden menjelaskan biasanya tunggu kubur dilakukan selama 3 hari

dimulai dari jenazah selesai dikuburkan tanpa boleh ditinggalkan, penunggu kubur

terdiri dari 3 orang dengan masing-masing orang membaca 30 juz Al-Qur’an

selama 3 hari, kemudian pada hari ketiga diadakan khataman oleh keluarga
jenazah.*

Ketika seseorang meninggal dunia maka terputuslah segala amalnya, namun

keluarganya masih bisa mendoakan sebagaimana hadis Nabi berikut:

4 Syarbini, 392-393.
46 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024.
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Artinya: Yahya bin Ayyub, Qutaibah bin Sa’id dan 1bnu Hujr menyampaikan
kepada kami dari Isma’il bin Ja'far dari al-‘Ala dari ayahnya dari Abu
Hurairah r.a, Rasulullah SAW bersabda: “Apabila anak Adam itu mati, maka
terputuslah amalnya, kecuali (amal) dari tiga ini: sedekah yang berlaku terus
menerus, ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang mendoakannya.” (HR.
Muslim)*

Responden menjelaskan tujuan dan hikmah dari tunggu kubur adalah
menghadiahkan pahala bacaan Al-Qur’an tersebut kepada jenazah yang dikubur
agar mendapat syafa’at dari Al-Qur’an dan semoga dijauhkan dari siksa kubur.
Maksud dari selama 3 hari kubur tidak boleh ditinggalkan semoga selama 3 hari
tersebut si jenazah tidak ditanya oleh malaikat karena kubur tidak dijauhi oleh
manusia.*® Berkenaan dengan hal tersebut, terdapat sebuah riwayat yang
menjelaskannya. Dalam Shahih Sunan Al-Nasa’i jilid 2, pada bab 109 tentang

pertanyaan dalam kubur. Bunyi hadisnya sebagai berikut:
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47 Al-Naisaburi, Ensiklopedia Hadits 4: Shahih Muslim 2, 616.
48 \Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024.
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Artinya: Dari Anas bin Malik, ia berkata, Nabiyullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya seorang hamba jika telah diletakkan di dalam kuburannya dan
para sahabatnya telah berpaling, ia benar-benar mendengar suara terompah
mereka.” Beliau bersabda lagi, “Lalu dua malaikat mendatanginya, keduanya
mendudukkan orang tersebut lalu bertanya kepadanya. ‘Apa yang kau tahu
tentang orang ini?’ Adapun orang mukmin, maka ia akan menjawab, ‘Aku
bersaksi bahwa ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya’, lalu dikatakan kepada
orang tersebut, ‘Lihatlah tempat tinggalmu di neraka, sungguh Allah telah
menggantikannya dengan tempat tinggal di surga’.” Nabi SAW bersabda,
“Maka ia melihat kedua-duanya.” (HR. An-Nasa’i no. 2049)*

3. Bentuk Resepsi Fungsional Al-Qur’an dalam Tradisi Siklus Kehidupan
Masyarakat Desa Jumba
Berdasarkan penerimaan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, dapat diketahui
bahwa masyarakat Desa Jumba meresepsikan Al-Qur’an secara fungsional. Hal ini
terlihat dari fenomena sosial budaya di masyarakat Desa Jumba yang meresepsikan
Al-Qur’an berdasarkan tujuan-tujuan praktis. Al-Qur’an diterapkan melalui
pembacaan, penulisan, pendengaran ataupun perilaku untuk memenuhi kebutuhan
tertentu.
Resepsi fungsional Al-Qur’an dalam tradisi siklus kehidupan masyarakat
Desa Jumba, jika dilihat dari kacamata kajian living Qur’an memuat keempat

bagian bentuk tradisi yang dipetakan olen Hamam Faizin vyaitu: aspek

oral/recitation, aural/hearing, tulisan/writing, dan sikap/attitude.* Berikut penulis

49 Al-Albani, Shahih Sunan An-Nasa i, Jilid 2, 110.
% Hamam Faizin, “Al-Qur’an Sebagai Fenomena Yang Hidup (Kajian Atas Pemikiran Para
Sarjana Al-Qur’an),” in International Seminar And Qur’anic Conference 11, 2012, 11.
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paparkan analisis dari hasil penulisan yang dilakukan terhadap penggunaan ayat-
ayat Al-Qur’an dalam tradisi siklus kehidupan yang meliputi kelahiran, pernikahan,
dan kematian yang dilakukan oleh masyarakat Desa Jumba.

1. Oral (Recitation)

Orality biasanya merujuk pada aktivasi teks ke dalam suara/performa yang
indah, terukur dan ritmis, yang dipelajari, dipraktikkan dan diselenggarakan pada
waktu dan tempat tertentu.** Dalam hal ini, aspek oral pengamalan Al-Qur’an pada
masyarakat Desa Jumba berupa pembacaan surah atau ayat Al-Qur’an dalam tradisi
dengan tujuan tertentu.

a) Tradisi dalam Kelahiran

Pada usia kehamilan sebelum menginjak 4 bulan ketika belum ditiupkannya
roh kepada janin, terdapat amalan doa untuk mendapatkan keturunan laki-laki. Doa
tersebut diawali dengan kalimat Bismillahirrahmanirrahim yang merupakan Q.S.
Al-Fatihah/1: 1, doa ini dibacakan sambil mengelus perut ibu hamil tersebut.%

Lafaz basmalah menjadi bagian dari Q.S. Al-Fatihah, tidak hanya itu ia juga
menjadi lafaz pembuka di setiap awal surah. Seperti yang disebutkan oleh Ibnu
Katsir dalam tafsir beliau, bahwa membaca basmalah disunahkan pada saat
mengawali setiap pekerjaan. Bahkan Ibnu Katsir menyebutkan disunahkannya
membaca basmalah di awal wudhu, sebagaimana dinyatakan dalam hadis marfu’
dalam kitab Musnad Imam Ahmad dan kitab-kitab Sunan, dari Abu Hurairah, Sa’id

bin Zaid dan Abu Sa’id, Nabi SAW bersabda:

51 Anne Rasmussen, “Al-Qur’an’an Dalam Kehidupan Sehari-Hari Indonesia: Masyarakat
Pro Ject of Musical Oratory,” Etnomusikologi 45, no. 1 (1 Januari, 2001): 33.
52 \Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024,
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Artinya: Tidak sempurna wudhu bagi orang yang tidak membaca nama Allah
padanya. (Hadis ini hasan)®

Hal ini menunjukkan bahwa lafaz basmalah memiliki keutamaan tersendiri,
lafaz yang baik diucapkan untuk mengawali segala aktivitas yang baik.
Membiasakan membaca basmalah sebelum memulai setiap kegiatan adalah bentuk
pengakuan akan kehadiran dan kekuasaan Allah dalam segala hal yang kita
lakukan. Lafaz ini mengandung doa, harapan dan perlindungan, sehingga setiap
perbuatan yang diawali dengan basmalah menjadi lebih diberkahi dan bernilai
ibadah.

Kemudian pada usia kehamilan 7 bulan hingga menjelang kelahiran, amalan
yang dilakukan adalah membaca Q.S. Al-*Alaq/96: 1-5. Cara pengamalannya yaitu
dengan membaca surah tersebut sambil mengelus perut ibu hamil. Pengamalan ini
adalah bentuk tafa’ul ketika Nabi menerima wahyu pertama yaitu Q.S. Al-
‘Alaq/96: 1-5 yang berkhalwat di Gua Hira, guru-guru terdahulu mengatakan anak
dalam kandungan itu seolah-olah berada dalam gua.>

Tafa 'ul menurut ensiklopedia etika dan perilaku yaitu:
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Artinya: Keterbukaan hati manusia dan prasangka baiknya, serta harapan

akan kebaikan dari apa yang didengarnya berupa kata-kata yang baik, bagus,
atau menyenangkan.

53 Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 1, 20.

>4 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024.

85  “laaaly dal JH e V3” dorarnet, accessed December 27, 2024,
https://dorar.net/alakhlag/707.
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Sehingga dalam hal ini responden ketika mengamalkan membaca Q.S. Al-
‘Alag/96: 1-5 adalah bentuk tafa’ul terhadap asbab al-nuzul dan makna yang
terkandung dalam surah ini. Tafa 'ul disini menjadi bentuk doa dan harapan agar
anak yang dikandung tumbuh dengan kecerdasan, keberkahan ilmu, dan fitrah yang
suci.

Terdapat pula amalan untuk bayi yang baru lahir yaitu dibacakan Q.S.
Maryam untuk bayi perempuan dan Q.S. Muhammad, Q.S. AI-Ndr, serta Q.S.
Yusuf untuk bayi laki-laki. Cara pengamalannya yaitu surah tersebut dibacakan ke
media air lalu air tersebut dimandikan ke bayi selama 7 hari berturut-turut. Untuk
bayi perempuan hanya Q.S. Maryam saja. Untuk bayi laki-laki karena terdapat 3
surah maka pada hari ke 1-7 dimandikan dengan air bacaan Q.S. Muhammad, pada
hari ke 8-14 dimandikan dengan air bacaan Q.S. Al-Ndr, dan pada hari ke 15-21
dimandikan dengan air bacaan Q.S. Yusuf. Tujuan dari amalan yaitu Q.S. Maryam
agar memiliki sifat seperti Maryam yang merupakan salah satu perempuan yang
dijanjikan masuk surga, juga agar anak dilimpahkan rezeki, memiliki akhlak yang
baik, dan memiliki rupa yang baik. Mengamalkan Q.S. Muhammad bertujuan agar
anak memiliki akhlak seperti Nabi Muhammad SAW, ketika anak besar dipuji-puji
orang dan tidak dihinakan seperti makna dari kata Muhammad sendiri.
Mengamalkan Q.S. Al-Ndr bertujuan agar masa depan anak bercahaya baik di dunia

maupun di akhirat. Mengamalkan Q.S. Yusuf bertujuan agar anak memiliki akhlak
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seperti Nabi Yusuf dan memiliki rupa yang bagus tidak bosan dilihat seperti halnya
dengan Nabi Yusuf yang terkenal dengan ketampanannya.s®

Dalam hal ini responden juga menerapkan bentuk zafa 'ulan terhadap amalan
yang dilakukan pada bayi yang baru lahir. Terlihat dari tujuan pembacaan surah-
surah yang dipaparkan oleh responden yang tidak mengarah kepada makna secara
tersurat dari surah yang diamalkan, melainkan mengarah kepada harapan akan sifat-
sifat dari nama-nama tersebut. Pengamalan ini menjadi bentuk optimisme dan
keyakinan bahwa setiap anak dilahirkan dengan potensi kebaikan yang dapat
diwujudkan melalui pendidikan dan doa orang tua.

b) Tradisi dalam Pernikahan

Dalam pernikahan, pengamalan Al-Qur’an ada pada acara betamat
pengantin yang biasanya dilakukan sebelum acara resepsi. Prosesi betamat ini pada
dasarnya sama seperti khataman Al-Qur’an pada umumnya, yaitu dimulai dengan
membaca Q.S. Al-Duha sampai Q.S. Al-Nés lalu dilanjutkan Q.S. Al-Fatihah
sampai Q.S. Al-Bagarah/2: 7. Tradisi betamat ini adalah bentuk wujud syukur atas
telah selesainya membaca Al-Qur’an sebanyak 30 juz, juga agar mengawali acara
pernikahan dengan hal-hal baik.*

Di masyarakat tradisi betamat sering dilakukan sebagai simbol
kesempurnaan dan keberkahan, juga mencerminkan kesiapan keagamaan calon
pengantin dalam menjalani kehidupan rumah tangga. Namun sebagaimana yang

dipaparkan oleh responden bahwa tradisi ini bukanlah kewajiban agama, melainkan

56 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024,
57 Wawancara dengan Kartinah tanggal 22 November 2024, dengan Fatimatul Jahrah
tanggal 13 Desember 2024.



83

bentuk adat yang diteruskan dari generasi ke generasi. Tujuannya pun lebih kepada
menanamkan nilai keislaman dan doa agar pernikahan diberkahi, tidak
melakukannya pun tidak mengurangi sahnya sebuah pernikahan. Tradisi ini
dipandang sebagai bagian dari budaya yang memperkaya nilai-nilai kehidupan,
tanpa menjadikannya beban atau keharusan.

Jika kita melihat dari penerapannya, membaca Al-Qur’an tentunya
merupakan suatu ibadah yang pahalanya besar, seperti yang diriwayatkan oleh al-
Tirmidzi bahwa membaca satu huruf Al-Qur’an maka pahala yang didapat sepuluh

kali lipat, hadis tersebut berbunyi:
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Artinya: Dari Abdullah bin Mas’ud berkata: Rasulullah SAW. bersabda,
“Barangsiapa membaca satu huruf dari kitab Allah SWT., maka baginya satu
hasanah (kebaikan). Satu hasanah itu pahalanya sepuluh kali lipat. Aku tidak
mengatkan alif lam mim satu huruf, tapi alif satu huruf, lam satu huruf, dan mim

satu huruf.” (HR. Tirmidzi)®®

c) Tradisi dalam Kematian

Dalam tradisi kematian, Q.S. Yasin menjadi surah yang paling sering
dibaca. Seperti pada saat pelayat datang yang mereka baca selalu Q.S. Yasin.

Begitupun juga saat proses memandikan hingga mengkafani jenazah, dimana para

pelayat membaca bersama-sama Q.S. Yasin yang diulang 3 kali kemudian

58 Abi "Isa Muhammad bin ’Isa al-Tirmidzi, Ensiklopedia Hadist 6: Jami’ al-Tirmidzi, ed.
Nanang Ni’amurrahman, dkk, trans. Tim Darussunnah (Jakarta: PT. Niaga Swadaya, 2013), 953.
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dilanjutkan dengan Q.S. Al-Mulk. Q.S. Yasin faedahnya diantaranya si jenazah
dilepaskan dari siksa kubur dan mendapat rahmat di dalam kubur. Adapun Q.S. Al-
Mulk maka dijauhkan dari siksa kubur. Karena si jenazah tidak bisa lagi membaca
sehingga pelayat yang membacakan Q.S. Al-Mulk dan mengahdiahkannya kepada
si jenazah faedahnya agar si jenazah tidak hancur di alam kubur.%

Tradisi membaca Q.S. Yasin ketika ada yang meninggal dunia sudah
menjadi kebiasaan yang meluas di masyarakat Muslim begitupun di Desa Jumba,
hal ini sebagai bentuk penghormatan dan doa untuk jenazah.

Selain itu juga ditemukan anyaman daun kelapa untuk diletakkan di atas
kubur. Saat menganyam ini pun tidak sembarangan melainkan ada bacaan
khususnya. Daun kelapa yang dianyam memiliki dua macam, ada anyaman kecil
yang berupa daunnya saja dan ada juga anyaman besar yang menyatu dengan
handayang (pelepah), berbeda bentuk bacaannya pun berbeda pula. Saat
menganyam daun kelapa yang kecil membaca Q.S. Al-lkhlas setiap satu
anyamannya. Sedangkan saat menganyam daun kelapa dengan handayang
membaca Fatihah empat yang terdiri dari Q.S. Al-Fatihah, Al-1khlas, Al-Falag, dan
Al-Nés. Setelah menganyam sambil membaca Fatihah empat lalu anyaman tadi
dipulas (dipelintir) dan dikunci dengan bacaan Shalawat. Tujuan diletakkannya
anyaman daun kelapa tersebut yaitu selama daun tersebut belum kering maka
selama itu juga doa akan mengalir kepada orang yang di dalam kubur, karena daun

akan selalu bertasbih hingga mengering.®

59 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024,
8 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024, dengan Kartinah tanggal 22
November 2024.
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Dalam proses menganyam daun kelapa ini terlihat bahwa Islam juga
memasukkan nilai seni namun tetap mengutamakan nilai keislamannya dengan
pembacaan surah-surah tertentu ketika menganyam daun kelapa tersebut.

Selain menganyam daun kelapa juga ada tradisi membulatkan tanah yang
diambil dari tanah galian kuburan. Cara pengerjaannya yaitu tanah dibulatkan
sebesar kelereng dengan tangan yang dibaluri minyak sambil membaca Q.S. Al-
Qadr sebanyak 7 kali, bulatan tanah ini dibuat sebanyak 41 buah. Lalu bulatan tanah
tersebut dimasukkan ke dalam kain kafan dan diselipkan di dada maupun di ketiak
jenazah. Faedahnya antara lain si jenazah tidak akan mendapat azab di dalam
kubur.8

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan pada ayat keempat Q.S. Al-Qadr ini

f‘ dep ,‘s) e L@.@ U)‘jas
Pada malam itu turun para malaikat dan Ruz (Jibril) dengm’%dmﬁjﬂwhannya

untuk mengatur semua urusan. Maknanya yaitu, banyak turunnya para Malaikat
pada malam ini (Lailatul Qadr) karena banyaknya berkah yang terdapat padanya.
Dan para Malaikat selalu turun bersamaan dengan turunnya berkah, sebagaimana
mereka senang untuk turun saat Al-Qur’an dibaca. Selain itu, para Malaikat ini akan
mengelilingi halagah-halagah zikir (majelis ilmu) dan meletakkan sayap mereka
bagi pencari ilmu dengan penuh kejujuran, sebagai bentuk penghormatan
terhadapnya.®?

Melalui pengamalan ini dapat kita pahami bahwa Q.S. Al-Qadr memiliki

hubungan dengan tradisi doa dan bacaan untuk jenazah karena kandungannya yang

61 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024,
62 Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 8, 510.
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penuh makna tentang malam Lailatul Qadr, malam yang penuh keberkahan dan
pengampunan. Pesan utama Q.S. Al-Qadr ini menekankan pentingnya amal dan
ketaatan kepada Allah juga menjadi pengingat bahwa kehidupan dunia adalah
kesempatan untuk beramal.

Setelah jenazah dikuburkan, jika ahli warisnya mampu maka biasanya
diadakan tunggu kubur, menunggu kuburan selama 3 hari dimulai dari jenazah
selesai dikuburkan tanpa boleh ditinggalkan. Penunggu kubur terdiri dari 3 orang
dengan masing-masing orang membaca 30 juz Al-Qur’an selama 3 hari, kemudian
pada hari ketiga diadakan khataman oleh keluarga jenazah. tujuan dan hikmah dari
tunggu kubur adalah menghadiahkan pahala bacaan Al-Qur’an tersebut kepada
jenazah yang dikubur agar mendapat syafa’at dari AI-Qur’an dan semoga dijauhkan
dari siksa kubur.®

Di kalangan masyarakat Desa Jumba tradisi tunggu kubur ini tidak menjadi
suatu kewajiban, namun jika mampu maka lebih baik mengadakan tradisi ini,
mengingat tak sedikit biaya yang dikeluarkan untuk membayar para penunggu
kubur. Seperti yang dipaparkan sebelumnya bahwa dalam prosesi tunggu kubur ini
kubur tidak boleh ditinggalkan selama 3 hari dan para penunggu akan membacakan
Al-Qur’an hingga mengkhatamkannya. Hal ini dimaksudkan untuk menunda
datangnya Malaikat Munkar dan Nakir dan dalam waktu 3 hari tersebut ayat-ayat
Al-Qur’an yang dibacakan diharapkan bisa menjadi hadiah pahala untuk jenazah di

alam kubur.

83 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024,
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2. Aural (Hearing)

Pengamalan Al-Qur’an dalam bentuk aural yaitu bersangkutan dengan
telinga atau indera pendengaran. Dalam bentuk ini pengamalan di masyarakat Desa
Jumba yaitu dalam tradisi kelahiran. Penulis menemukan beberapa ibu hamil yang
mengamalkan mendengarkan murottal Al-Qur’an selama kehamilan. Hal ini
bertujuan agar bayi dalam kandungan yang didengarnya pertama adalah Al-Qur’an,
selain itu juga agar bayi dalam kandungan terlahir cerdas dan sempurna,
mendengarkan Al-Qur’an selama hamil juga dapat memberikan ketenangan di hati
maupun pikiran bagi ibu hamil.® Selain itu juga ada ibu hamil yang memperbanyak
mendengarkan Q.S. Maryam pada usia kehamilan 30 minggu hingga menjelang
kelahiran, hal ini bertujuan agar proses persalinannya mudah dan selamat.®

Sudah banyak penelitian yang membuktikan bahwa mendengarkan Al-
Qur’an selama masa kehamilan. Bacaan Al-Qur’an dapat meningkatkan
perkembangan otak janin dan memberikan ketenangan pada ibu hamil yang
cenderung labil karena pengaruh hormon. Bacaan Al-Qur’an yang dibaca dengan
tartil yang bagus dan sesuai dengan tajwid memiliki frekuensi yang mampu
mempengaruhi otak secara positif dan mengembalikan keseimbangan dalam
tubuh.®

3. Tulisan (Writing)

Tulisan yang dimaksud dalam hal ini adalah pengamalan Al-Qur’an dengan

cara ditulis dan memiliki tujuan tertentu. Pengamalan Al-Qur’an dalam tradisi

4 Wawancara dengan Fatimatul Jahrah, tanggal 13 Desember 2024

8 Wawancara dengan Mawardah, tanggal 6 Desember 2024.

8 “Pengaruh Bacaan Al-Quran Pada Janin Dalam Kandungan,” Info Kesehatan (blog),
April 24, 2024, https://umsu.ac.id/health/pengaruh-bacaan-al-quran-pada-janin-dalam-kandungan/.
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siklus kehidupan di masyarakat Desa Jumba dengan cara ditulis ini terdapat dalam
tradisi kematian, yaitu tulisan ayat Al-Qur’an yang diselipkan di dalam kafan. Cara
pengamalannya yaitu menulis Bismillahirrahméanirrahim sampai 70 kali di kertas
kemudian diletakkan di dalam kafan. Faedah dari amalan ini niscaya dipelihara
Allah dari siksa kubur dan dimudahkan Allah menjawab pertanyaan Munkar
Nakir.6

Telah disebutkan sebelumnya tentang keutamaan lafaz basmalah yang
merupakan bacaan baik untuk mengawali segala sesuatu. Namun dalam tradisi
kematian ini pengamalan lafaz basmalah dengan cara ditulis dan dijadikan wafaq
untuk diselipkan di dalam kafan. Bentuk wafaq yang dikenal di masyarakat
bermacam-macam, tidak hanya tulisan lafaz basmalah saja tetapi juga tulisan doa-
doa.

4. Sikap (Attitude)

Sikap disini maksudnya seperti menganggap Al-Qur’an itu suci, lalu dari
kesucian tersebut membuat manusia memiliki konsep tersendiri dalam
memperlakukan kitab suci. Dalam bentuk sikap ini pengamalan oleh masyarakat
Desa Jumba berupa meletakkan naskah Surah Yasin yang dilengkapi dengan
cermin, bawang putih, lada, dan beras yang dibungkus menjadi satu, lalu benda-
benda ini diletakkan di tempat tidur bayi. Mereka percaya bahwa benda-benda

tersebut dapat menghindarkan si bayi dari hal-hal yang tidak baik seperti karungkup

7 Wawancara dengan Fahri, tanggal 26 November 2024,
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atau isap duyu, dalam Islam ini seperti jin atau iblis yang sering mengganggu bayi
dan membuat bayi menangis tidak jelas.®

Dari pengamalan ini terlihat bahwa masyarakat mempercayai bahwa benda-
benda yang ditelakkan di tempat tidur bayi seperti naskah Surah Yasin, cermin,
bawang putih, lada, dan beras mampu mengusir hal-hal jahat yang akan
mengganggu ketenangan bayi. Di masyarakat surah Yasin sendiri sudah identik
dengan prosesi dan tradisi tertentu, hal ini karena adanya pemahaman bahwa surah
Yasin dibaca sesuai niat si pembaca. Adapun dengan tradisi meletakkan surah
Yasin di tempat tidur bayi masyarakat percaya dan meniatkannya dapat melindungi
bayi. Begitupun dengan benda-benda lainnya yang dipercaya masyarakat dapat

mengusir makhluk gaib.

8 Wawancara dengan Kartinah tanggal 22 November 2024, dengan Hj. Norwahidah
tanggal 8 Desember 2024.



